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ABSTRACT
Ground vibration (getaran tanah) yang dihasilkan akibat peledakan untuk membongkar lapisan interburden B2C di Pit 2 Banko
Barat PT. Bukit Asam (Persero) Tbk berdasarkan standar baku tingkat getaran SNI 7571:2010 sudah tergolong aman dengan PPV
aktual 0,4 mm/s â€“ 2,39 mm/s, namun warga yang tinggal disekitar Pit 2 Banko Barat dengan radius 1700 meter tetap
mengeluhkan adanya getaran tanah yang mengakibatkan kerusakan pada rumah mereka. Oleh karena itu diperlukan rancangan
geometri dan pola peledakan yang diharapkan dapat mengurangi tingkat getaran tanah. Getaran tanah diukur menggunakan
blastmate dan dinyatakan dalam peak particle velocity (PPV), nilai PPV aktual digunakan untuk mencari nilai SD (scaled distance)
dengan rumus d/âˆšw agar bisa dihitung selisih PPV aktual dan teoritis agar mendapatkan konstanta k dan m yang digunakan untuk
menghitung usulan rancangan geometri dan pola peledakan yang menghasilkan nilai PPV minimum dengan radius 1700 meter.
Perbandingan nilai PPV pada geometri peledakan aktual dengan nilai PPV pada rancangan geometri usulan menunjukkan adanya
pengurangan getaran tanah rata-rata sebesar 5% dari PPV aktual menjadi 0,018 mm/s â€“ 0,558 mm/s.
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